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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis yang dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Dari hasil penelitian, didapatkan bahwa sebaran pergerakan penduduk 

Perumnas Griya Martubung sebagian besar menuju ke pusat kota. Hal ini 

karena masyarakat perumanas griya martubung merupakan masyarakat peri 

urban dengan kegiatan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari menuju ke 

pusat kota, sehingga dalam aktifitas untuk pemenuhan kebutuhan sehari-hari 

penduduk Perumnas Griya Martubung cenderung memilih keluar dari 

wilayahnya. Dilihat dari penghasilan rata-rata perbulan dan kepemilikan 

kendaraan yang dihubungkan dengan moda yang digunakan, penduduk di 

perumnas martubung ekonomi sedang, dengan jumlah pendapatan rata-rata 

yaitu Rp. 1.000.000 <x> Rp. 5.000.000 perbulan dengan kepemilikan 2unit 

sepeda motor dan 1unit mobil, dan dalam melakukan perjalanan sebagian 

besar menggunakan sepeda motor. Dilihat dari moda yang digunakan dengan 

jarak yang ditempuh sebgaian besar penduduk menempuh jarak dari rumah 

ketujuan perjalanan yaitu dari 15 km hingga 20 km dan sebagian besar 

menggunakan sepeda motor untuk menuju ketempat aktivitasnya sehari-

hari. Adapun alokasi waktu aktivitas penduduk yaitu 10-12 jam dalam 
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sehari. Apabila dilihat dari biaya transportasi yang dikeluarkan penduduk 

setiap harinya, denggan kendaraan pribadi berkisar antara Rp 30.000.-s/d 

Rp.50.000. Dan dari hasil Analisa diketahui bahwa penggunaan kendaraaan 

pribadi menjadi pilihan utama bagi penduduk daerah peri urban. Hal ini 

karena selain sudah memiliki kendaraan pribadi, juga karena ada kendala 

transportasi, yaitu belum seluruh wilayah di daerah pinggiran terlayani 

angkutan umum. 

2. Berdasarkan pengguna kendaraan pribadi yang sangat banyak, dengan itu 

dibutuhkan sarana transportasi untuk mengurangi penggunaan kendaraan 

pribadi. Dari hasil jawaban responden, didapatkan kebutuhan angkutan 

umum yang paling banyak dipilih adalah alternatif 3 yaitu sarana transportasi 

berupa shuttle bus sebesar 53,56%. 

 

 

  


